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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan otomatisasi telah mengubah dinamika kerja di
lingkungan perguruan tinggi, sehingga memerlukan strategi manajemen sumber
daya manusia (SDM) yang adaptif. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada
aspek kompetensi, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis dan spiritual karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja, reskilling
(pelatihan ulang keterampilan), dan upskilling (peningkatan keterampilan) terhadap

nafs al-mutma’innah sebagai indikator ketenangan jiwa karyawan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 154
karyawan Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Jawa Timur, kemudian dianalisis

menggunakan regresi linear berganda dengan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja, reskilling, dan upskilling
berpengaruh signifikan terhadap nafs al-mutma’innah, baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini membuktikan bahwa strategi SDM adaptif yang terintegrasi
mampu mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan ketenangan batin karyawan

di era otomatisasi.

Pembahasan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa manajemen SDM yang
memadukan pendekatan manajerial modern dengan nilai-nilai spiritual Islam
memainkan peran penting dalam menciptakan kesejahteraan kerja yang holistik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa fleksibilitas kerja dan pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam membentuk nafs al-

mutma’innah karyawan.

Kata Kunci : Fleksibilitas Kerja, Reskilling, Upskilling, Nafs al-Mutma’innah,

Manajemen Sumber Daya Manusia.



ABSTRACT

The development of digital technology and automation has transformed work
dynamics in higher education, demanding adaptive human resource management
strategies. These changes impact not only competence aspects but also the

psychological and spiritual well-being of employees.

This study aims to analyze the influence of work flexibility, reskilling, and upskilling
on nafs al-mutma’innah as an indicator of employee soul tranquility. The research
method employed is a quantitative approach with an explanatory design. Data were
collected through questionnaires distributed to 154 employees of Muhammadiyah
Higher Education institutions in East Java and analyzed using multiple linear

regression with SPSS software.

The results indicate that work flexibility, reskilling, and upskilling significantly
influence nafs al-mutma’innah, both partially and simultaneously. These findings
demonstrate that integrated adaptive HR strategies are capable of reducing work

pressure and enhancing the inner peace of employees in the era of automation.

The discussion reinforces that HR management which integrates modern
managerial approaches with Islamic spiritual values plays a crucial role in
creating holistic occupational well-being. This study concludes that work flexibility
and continuous competency development are key factors in shaping the nafs al-

mutma’innah of employees.

Keywords : Work Flexibility, Reskilling, Upskilling, Nafs al-Mutma innah, Human

Resource Management.
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